
Sabtu, 5 Juni 2021

Penjelasan: 
Beredar unggahan hasil tangkapan layar dari percakapan di Facebook Messenger yang 
mengatasnamakan Bupati Pacitan, Indrata Nur Bayuaji. Akun Facebook yang mencatut 
nama serta foto profil Bupati Pacitan itu terlihat mengirimkan pesan terkait bantuan 
pinjaman modal wirausaha dengan bunga 0% dan biaya subsidi/angsuran 50% perbulan 
dengan bantuan pemerintah. Disebutkan, program bantuan tersebut diadakan selama 
pandemi Covid-19.

Faktanya, Pemerintah Kabupaten Pacitan melalui akun Twitter resminya @PemkabPacitan 
mengklarifikasi bahwa akun tersebut merupakan akun palsu dan bukan milik Bupati 
Pacitan. Pemkab Pacitan juga menegaskan, informasi terkait bantuan pinjaman modal 
wirausaha dengan bunga 0% dan biaya subsidi/angsuran 50% selama pandemi Covid-19 
tersebut adalah tidak benar atau hoaks.

Hoaks

Link Counter:
- https://twitter.com/PemkabPacitan/status/1399959619611463680 

- https://www.facebook.com/Indratanurbayuaji/posts/1209363402856697 

1. [HOAKS] Akun Facebook Mengatasnamakan 
Bupati Pacitan

 
 

 

https://twitter.com/PemkabPacitan/status/1399959619611463680
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Sabtu, 5 Juni 2021

Penjelasan: 
Beredar unggahan di media sosial Twitter yang mengklaim bahwa Swedia telah 
menghentikan penggunaan PCR untuk mendeteksi virus Corona. Disebutkan juga, 
penggunaan PCR ini dinilai tidak sesuai, sebab virus baru bisa dideteksi setelah 
berbulan-bulan. 

Dilansir dari laman Kumparan.com, narasi yang menyebutkan Swedia menghentikan 
penggunaan PCR untuk mendeteksi virus Corona adalah tidak benar atau hoaks. 
Kementerian Kesehatan Swedia dengan tegas menyatakan bahwa negaranya tidak 
menghentikan penggunaan PCR untuk mendeteksi virus Corona. Sementara itu, Anna 
Wetterqvist dari Badan Kesehatan Masyarakat Swedia mengonfirmasi kepada Reuters 
melalui email bahwa Swedia tidak menangguhkan pengujian PCR dan tidak mengubah 
kebijakan atau pedoman apa pun yang berkaitan dengan penggunaannya. Anna 
menambahkan, sekitar 350.000 tes PCR telah dilakukan setiap minggu pada bulan April 
hingga Mei. Swedia juga telah melakukan lebih dari 9,7 juta tes PCR.

Hoaks

Link Counter:
- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-swedia-hentikan-penggunaan-pcr-untu

k-deteksi-corona-1vsKrNI5any/full 

- https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-sweden-idUSL2N2NJ0M4 

2. [HOAKS] Swedia Hentikan Penggunaan PCR 
untuk Deteksi Virus Corona

 
 

 

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-swedia-hentikan-penggunaan-pcr-untuk-deteksi-corona-1vsKrNI5any/full
https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-sweden-idUSL2N2NJ0M4
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-swedia-hentikan-penggunaan-pcr-untuk-deteksi-corona-1vsKrNI5any/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-swedia-hentikan-penggunaan-pcr-untuk-deteksi-corona-1vsKrNI5any/full
https://www.reuters.com/article/factcheck-coronavirus-sweden-idUSL2N2NJ0M4


Sabtu, 5 Juni 2021

Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media 

sosial Facebook yang menyebutkan 

Malaysia mendapatkan kuota haji 

tambahan 10.000 jemaah. Narasi 

tersebut dibandingkan dengan sikap 

Pemerintah Arab Saudi yang tidak 

mengundang jemaah haji Indonesia 

sehingga keberangkatan haji tahun ini 

dibatalkan. Postingan tersebut 

diunggah 4 juni 2021.

Dikutip dari cek fakta Medcom.id, klaim 

Malaysia mendapatkan kuota haji 

tambahan tahun ini adalah salah. 

Faktanya, kuota haji untuk Malaysia 

berlaku jika kondisi Covid-19 sudah 

pulih kembali.

Disinformasi

Link Counter:
- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/5b2m8r6N-cek-fakta-benarkah-malaysia-dapat-

tambahan-kuota-haji-tahun-ini-ini-faktanya 

3. [DISINFORMASI] Malaysia Dapat Tambahan 
Kuota Haji Tahun 2021
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